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Abstrak— Sektor pertanian memiliki peran krusial dalam 

perekonomian Indonesia, namun para petani kerap dihadapkan 

pada berbagai kendala seperti akses informasi yang terbatas, 

keterlambatan distribusi pupuk bersubsidi, dan kesulitan dalam 

mengadopsi teknologi modern. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, penelitian ini berfokus pada pengembangan website 

"Petani Pintar" sebagai platform terpusat yang menyediakan 

berbagai fasilitas penting bagi petani. Website ini dirancang 

untuk memfasilitasi proses pengajuan subsidi pupuk, penyewaan 

alat pertanian, penyediaan program tanam yang disesuaikan 

dengan karakteristik wilayah, informasi cuaca terkini, serta 

memudahkan komunikasi antara petani dengan stakeholder 

terkait. Proses pengembangan website menerapkan metode 

waterfall yang meliputi tahapan analisis kebutuhan, perancangan 

sistem, implementasi, pengujian, dan deployment. Hasil penelitian 

ini berupa website responsif yang diharapkan dapat memberikan 

dampak positif bagi peningkatan produktivitas dan efisiensi 

usaha tani, sekaligus mendukung terwujudnya pembangunan 

pertanian berkelanjutan di Indonesia. Platform "Petani Pintar" 

diharapkan mampu mempermudah akses petani terhadap 

informasi dan layanan yang dibutuhkan, membantu mereka 

mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi, dan pada akhirnya 

mendorong peningkatan kesejahteraan petani melalui 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. 

 

Kata Kunci— Pertanian, Petani, Website, Subsidi Pupuk, Sewa 

Alat, Informasi Pertanian, Metode Waterfall 
 

I. PENDAHULUAN 

Pertanian memiliki peranan vital dalam perekonomian 

Indonesia, tidak hanya sebagai penyumbang utama Produk 

Domestik Bruto (PDB) tetapi juga sebagai penyedia lapangan 

kerja bagi mayoritas penduduk di pedesaan. Menurut Badan 

Pusat Statistik (BPS, 2020), sektor ini berkontribusi signifikan 

terhadap ketahanan pangan nasional dan kesejahteraan 

masyarakat. Meskipun demikian, petani di Indonesia 

menghadapi berbagai tantangan yang menghambat 

peningkatan produktivitas dan efisiensi usaha tani mereka. 

Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan akses terhadap 

informasi pertanian yang akurat dan tepat waktu. Studi 

Kementerian Pertanian (2018) menunjukkan bahwa informasi 

mengenai teknologi pertanian, cuaca, dan pasar seringkali tidak 

tersampaikan dengan baik kepada petani, menyebabkan mereka 

kesulitan dalam mengambil keputusan yang tepat. Selain itu, 

permasalahannya adalah tidak tersedianya pupuk bersubsidi 

pada awal musim tanam padi berlangsung. Hal ini akan 

berdampak pada rendahnya tingkat produktivitas usaha tani 

padi [1]. Menurut Lensun et al., (2019) dalam   sektor   

pertanian   ini,   peran teknologi sangat diperlukan untuk 

keberhasilan   produktivitas   usaha   tani   yang dihasilkan.    

Apalagi    seiring    bertambahnya jumlah  penduduk,  otomatis  

kebutuhan  akan sandang,  pangan,  dan  papan  akan  semakin 

meningkat, terlebih kebutuhan akan pangan 

Tetapi ada permasalahan lain melihat pada penilitian [2] 

masalah ini  tidak pernah terselesaikan karena petani yang ragu 

untuk mengadopsi perkembangan   teknologi sampai dengan 

saat ini. Yang dimana pada  kenyataannya  masih banyak petani 

menganggap    teknologi    baru    kadang    akan mengganggu  

sistem  norma  maupun  kebiasaan-kebiasaan yang sudah 

mereka anut secara turun temurun. Kondisi ini diperparah 

dengan minimnya pengetahuan mengenai praktik pertanian 

yang berkelanjutan dan penggunaan teknologi pertanian yang 

canggih.  

Dalam rangka mengatasi berbagai tantangan tersebut, 

diperlukan pengembangan sistem informasi yang mampu 

menyediakan akses informasi dan sumber daya secara terpusat 

dan mudah diakses oleh petani. Sistem  informasi  mempunyai  

peranan yang     sangat     penting,     semakin     pesat 

perkembangan     suatu     perusahaan     atau organisasi  maka  

sistem informasinya  juga mempunyai  peranan  yang  semakin  

[3]. Pengembangan Sistem informasi yang berupa platform 

digital ini diharapkan tidak hanya memfasilitasi pengajuan 
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subsidi pupuk dan sewa alat pertanian, tetapi juga membantu 

petani dalam melaporkan masalah yang dihadapi di lapangan 

serta menyediakan program tanam yang sesuai dengan kondisi 

wilayah masing-masing. 

Pentingnya pengembangan aplikasi seperti "Petani Pintar" 

tidak dapat diabaikan dalam upaya untuk meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas sektor pertanian di Indonesia. 

Dengan adanya aplikasi ini, petani dapat mengakses informasi 

terkini dan akurat mengenai teknologi pertanian, cuaca, dan 

pasar secara real-time. Selain itu, aplikasi ini juga menyediakan 

layanan pengajuan subsidi pupuk dan sewa alat pertanian yang 

dapat dilakukan secara lebih cepat dan efisien. Saluran 

komunikasi yang lebih baik antara petani dan pihak terkait juga 

dapat tercipta, memungkinkan penyelesaian masalah di 

lapangan dengan lebih efektif. Oleh karena itu, pengembangan 

aplikasi "Petani Pintar" menjadi langkah strategis dalam 

mendukung pembangunan pertanian yang berkelanjutan dan 

meningkatkan kesejahteraan petani di Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan website "Petani 

Pintar" yang dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan 

informasi dan sumber daya bagi petani di Indonesia website 

merupakan kumpulan informasi yang bisa diakses melalui 

internet [4]. Dengan adanya platform ini, diharapkan dapat 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi aktivitas pertanian, 

mempercepat proses pengajuan subsidi dan sewa alat, serta 

menciptakan saluran komunikasi yang lebih baik antara petani 

dan pihak terkait dalam sektor pertanian. Seiring  

perkembangan  zaman,  pemanfaatan  media  digital  memiliki  

peranan  yang cukup  besar  salah  satunya  disektor  pemasaran  

[5]. Melalui pengembangan teknologi ini, diharapkan dapat 

mendukung pembangunan pertanian yang berkelanjutan di 

Indonesia. 

II. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan  metode waterfall yang 

memiliki struktur jelas dengan tahapan yang berurutan. 

Waterfall Biasanya  disebut dengan  model  sequential  liniar  

atau classic   cycle [6]. Ini membuat proses pengembangan 

sistem menjadi lebih terorganisir dan mudah diikuti. metode ini 

mencakup beberapa tahapan penting. Metode yang digunakan 

meliputi: 

 

Gambar 1. Metode Waterfall 

A. Studi Literatur  

Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan informasi dan 

penelitian literatur yang relevan dengan sistem yang akan 

dikembangkan. Sperti Mengkaji literatur terkait tantangan 

pertanian di Indonesia, teknologi yang dapat 

diimplementasikan, dan contoh platform digital serupa di 

bidang pertanian. Tujuannya adalah untuk memahami konsep, 

teknologi, dan pendekatan yang sudah ada serta mendapatkan 

wawasan yang diperlukan untuk merancang sistem baru. Hasil 

analisis ini akan menjadi dasar pengembangan fitur-fitur dalam 

website "Petani Pintar". 

B. Perancangan Sistem  

Setelah studi literatur selesai, tahap berikutnya adalah 

merancang sistem. Ini mencakup pembuatan desain antarmuka 

pengguna (UI), dan alur proses kerja (workflow) dari website. 

Perancangan dilakukan dengan menggunakan alat bantu seperti 

diagram alir (flow diagram) dan wireframe. Desain ini akan 

menjadi panduan dalam pengembangan sistem.  

C. Pengembangan Sistem 

Mengembangkan website menggunakan bahasa pemrograman 

HTML, CSS, JavaScript, dan PHP dengan framework 

Bootstrap dan JQuery. Basis data yang digunakan adalah 

MySQL, dan hosting menggunakan 000webhost. 

Fitur Program Tanam dalam aplikasi “Petani Pintar” didesain 

untuk memfasilitasi sistem tanam kontrak, di mana perusahaan 

dapat mengajukan permintaan jenis tanaman tertentu kepada 

petani. Petani kemudian dapat memilih program tanam yang 

sesuai dengan kemampuan dan sumber daya mereka. Dengan 

berpartisipasi dalam program tanam ini, petani tidak perlu 

khawatir tentang penjualan hasil panen, karena perusahaan 

telah berkomitmen untuk membeli hasil panen tersebut sesuai 

dengan perjanjian yang telah disepakati. 

Program kami meiliki keunggulan dalam sistem kami, 

menggunakan logika untuk menemukan program tanam yang 

paling dekat dengan lokasi pengguna. Pertama-tama, sistem 

kami memastikan bahwa alamat pengguna tersedia. Jika 

alamatnya ada, kami menjalankan sebuah query yang 

menghitung jarak antara lokasi pengguna dan setiap lokasi 

program tanam yang ada dalam database kami. Kami 

menetapkan bahwa program tanam yang relevan harus berada 

dalam radius 50 km dari pengguna. Hasil ini kemudian 

diurutkan dari yang terdekat hingga yang terjauh dan dibatasi 

hingga lima program terdekat yang ditemukan. 

Kami menggunakan rumus Haversine untuk menghitung jarak 

antara dua titik geografis (lokasi pengguna dan lokasi program 

tanam). Rumus Haversine adalah metode matematika yang 

memungkinkan kita menghitung jarak antara dua titik di 

permukaan bumi berdasarkan koordinat garis lintang (latitude) 

dan garis bujur (longitude). Formula ini memperhitungkan 

kelengkungan bumi, sehingga memberikan hasil yang lebih 

akurat daripada metode perhitungan jarak lurus pada 

permukaan datar. Ini membantu kami menentukan program 

tanam mana yang paling dekat dan relevan bagi pengguna. 



                ISSN (Online) 2747-0563 

Seminar Nasional Informatika Bela Negara (SANTIKA)   Volume 4 Tahun 2024 

 

 

77 

 

D. Pengujian  

Setelah sistem dikembangkan, langkah selanjutnya adalah 

melakukan pengujian untuk memastikan bahwa sistem 

berfungsi dengan benar dan sesuai dengan spesifikasi yang 

telah ditentukan. Salah satu metode pengujian yang dapat 

digunakan pada tahap ini adalah pengujian black box (black 

box testing). Pengujian black box adalah teknik pengujian 

perangkat lunak yang fokus pada pengujian fungsi-fungsi 

eksternal dari sistem tanpa memperhatikan struktur internal 

atau implementasi kode.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. PERANCANGAN CDM PDM 

1. CDM 

 

Gbr 2. Conceptual Data Model 

Pada gambar 2 menggambarkan hubungan antara entitas dalam 

sistem Petani Pintar. Seorang user memiliki banyak notifikasi, 

riwayat panen, riwayat pembayaran, sewa alat, dan 

permohonan pupuk subsidi. Setiap program tanam terkait 

dengan banyak riwayat panen dan permohonan pupuk subsidi. 

Alat dapat disewa oleh banyak user. Hubungan-hubungan ini 

memungkinkan user untuk berpartisipasi dalam program tanam, 

menyewa alat, mengajukan permohonan pupuk subsidi, dan 

melacak aktivitas mereka melalui notifikasi dan riwayat. 

2. PDM 

 

Gbr 3. Physical Data Model 

Pada gambar 3 menunjukkan tabel-tabel dalam basis data 

beserta kolom-kolomnya. Tabel User berisi informasi login dan 

profil user. Tabel “ProgramTanam” menyimpan detail program 

tanam. Tabel Alat mencatat informasi alat pertanian. Tabel 

Notifikasi mencatat pesan notifikasi untuk user. Tabel 

“RiwayatPanen”, “RiwayatPembayaran”, “SewaAlat”, dan 

“PupukSubsidi” masing-masing menyimpan riwayat panen, 

riwayat pembayaran, informasi sewa alat, dan permohonan 

pupuk subsidi oleh user, dengan kolom-kolom kunci asing yang 

menghubungkan mereka ke tabel “User” dan “ProgramTanam” 

jika relevan. 

B. PERANCANGAN UNIFIED  MODELING LANGUAGE 

1. DIAGRAM USECASE 

Diagram use case ini membantu memvisualisasikan interaksi 

antara pengguna dan sistem, serta antara admin dan sistem. Use 

case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada 

didalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak 

menggunakan fungsi-fungsi itu [7]. Pengguna berinteraksi 

dengan sistem untuk melihat informasi dan melakukan program 

petani, sementara admin berinteraksi  dengan sistem untuk 

mengelola program petani dan mengolala akun user. 

 

 

Gbr 4. Diagram Use Case 

Berikut adalah penjelasan untuk Gambar 4 masing-masing 

komponen dalam diagram tersebut: 

● User: Pengguna biasa yang menggunakan fitur-fitur yang 

tersedia di sistem. 

1. Login: User masuk ke sistem dengan menggunakan 

kredensial mereka. 

2. Memilih Program Petani Pintar: User memilih program 

yang mereka inginkan atau butuhkan dari daftar program 

yang tersedia. 

3. Melihat Informasi Cuaca: User melihat informasi cuaca 

yang relevan untuk kebutuhan mereka. 

4. Notifikasi: User menerima notifikasi tentang update 

program, kondisi cuaca, atau aktivitas akun. 
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5. Melihat Riwayat: User melihat riwayat aktivitas mereka 

dalam sistem. 

6. Tanya AI: User bertanya kepada sistem AI untuk 

mendapatkan informasi atau bantuan. 

7. Kelola Profil: User mengelola informasi profil mereka, 

termasuk mengedit informasi pribadi dan pengaturan akun. 

8. Logout: User keluar dari sistem setelah selesai 

menggunakan fitur-fitur yang ada. 

● Admin: Pengguna yang memiliki hak akses untuk 

mengelola berbagai aspek sistem. 

1. Login: Admin masuk ke sistem dengan menggunakan 

kredensial mereka. 

2. Mengelola Dashboard: Admin mengatur tampilan dan fitur 

pada dashboard sistem. 

3. Mengelola Program Petani Pintar: Admin menambahkan, 

mengedit, atau menghapus program yang ada di sistem. 

4. Mengelola Akun User: Admin membuat, mengedit, dan 

menghapus akun pengguna. 

5. Logout: Admin keluar dari sistem setelah selesai 

menggunakan fitur-fitur yang ada. 

2. DIAGRAM ACTIVITY 

Activity diagram atau dalam bahasa Indonesia berarti diagram 

aktivitas, merupakan sebuah diagram yang dapat memodelkan 

berbagai proses yang terjadi pada system [8]. Gambaran   pada   

sistem   yang   akan dirancang     dapat     dimodelkan     dengan 

activity   diagram,   agar workflow pada sistem    perangkat    

lunak    dapat    mudah dipahami. 

1. Activity Diagram Admin Login  

 

Gbr 5. Activity Diagram Admin Login 

2. Activity Diagram Admin Menambah Program Petani Pintar 

 

Gbr 6. Activity Diagram Admin Menambah Progam 

 

3. Activity Diagram Admin Menghapus Program Petani Pintar 

 

Gbr 7. Activity Diagram Admin Menghapus Program 

 

4. Activity Diagram Admin Mengubah Program Petani Pintar 

 

Gbr 8. Activity Diagram Admin Mengubah Program 

 

5. Activity Diagram Admin Menambah User 
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Gbr 9. Activity Diagram Admin Menambah User 

 

6. Activity Diagram Admin Menghapus User 

 

Gbr 10. Activity Diagram Admin Menghapus User 

 

7. Activity Diagram Admin Mengubah User 

 

Gbr 11. Activity Diagram Admin Mengubah User 

8. Activity Diagram User Mengakses Website Petani Pintar 

 

Gbr 12. Activity Diagram User Mengakses Website Petani 

Pintar 

C. PERANCANGAN SISTEM 

 

Perancangan sistem diawali dengan membuat model desain 

antarmuka yang akan di implementasikan saat pembuatan 

website. Berikut ini adalah rancangan model desain antarmuka 

menggunakan Figma : 

 

1. Tampilan Landing Page 

Gbr 13. Tampilan Landing Page di Figma 

 

Pada gambar 13. Kami menggunakan warna beraksen hijau dan 

hitam untuk menamperkuat kesan ramah. Pada halamaan ini 

kami memasukkan fitur informasi umum dan tombol login. 

 

2. Tampilan Login 

 

Gbr 14. Tampilan Login di Figma 
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Pada Gambar 14. Pengguna akan diarahkan ke halaman login. 

Dalam halaman ini pengguna diminta email dan password 

sebagai parameter login 

 

3. Tampilan Program Tanam 

Gbr 15. Tampilan Program Tanam di Figma 

 

Gambar 15. Merupakan gambaran kasar mengenai halaman 

utama dari website kami. Yaitu Program tanam, pada halaman 

ini pengguna akan disuguhkan katalog program dan detailnya 

jika program tersebut dipilih. 

 

4. Tampilan Sewa Alat 

Gbr 16. Tampilan Program 

Tanam di Figma 

 

Pada Gambar 16. Terdapat halaman sewa alat. Halaman ini 

berisi alat alat yang tersedia beserta detailnya.  

IV. IMPLEMENTASI SISTEM 
Program Tanam adalah fitur utama dari aplikasi Petani Pintar 

yang dirancang untuk membantu petani dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan memonitoring kegiatan bertani mereka 

secara lebih efisien. Berikut ini adalah  pembahasan mengenai 

implementasi desain antarmuka dari Website Petani Pintar: 

 

 

Gbr 17. Tampilan Landing page 

 

Kemudian untuk ke tampilan login pilih tombol masuk jika 

sudah mempunyai akun apabila belum memiliki akun pilih 

tombol daftar pada pojok kanan atas navbar. 

 

 

Gbr 18. Tampilan login page 

 

Pada Gambar 18. menunjukkan halaman login. Petani yang 

sudah memiliki akun dapat langsung login menggunakan 

username dan password mereka. Kemudian   jika   username   

dan   password   sudah   benar dimasukkan sesuai dengan level 

super admin maka sistem akan menampilkan halaman sesuai 

dengan level. 
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Gbr 19. Tampilan Register Page 

 

Pada Gambar 19. menampilkan halaman register page untuk 

melakukan pembuatan akun user yang baru. Bagi petani yang 

belum memiliki akun, mereka perlu mendaftar terlebih dahulu 

dengan mengisi formulir pendaftaran yang tersedia. Setelah 

berhasil login maka akan diarahkan ke menu utama. 

 

 

Gbr 20. Tampilan Program Tanam 

 

Pada Gambar 20. menunjukkan tampilan halaman program 

tanam. Setelah berhasil login, petani akan diarahkan ke 

halaman utama yang berisi berbagai menu. Petani dapat 

memilih menu "Program Tanam" untuk melihat semua 

program tanam yang tersedia beberapa informasi seperti: 

● Rekomendasi program tanam disekitar alamat user 

● Semua program tanam 

● Lokasi yang terdapat program tanam dengan tampilan maps 

user dapat melihat detail program dan memulai program mana 

yang ingin dipilih. 

 

 

Gbr 21.Halaman Pupuk Subsidi 

 

Pada Gambar 21. menunjukkan tampilan halaman pupuk 

subsidi. Petani dapat memilih salah satu program tanam untuk 

melihat detail lebih lanjut. Informasi yang ditampilkan 

mencakup deskripsi program, durasi, langkah-langkah yang 

harus dilakukan, dan bahan atau alat yang diperlukan. Petani  

dapat melakukan permohonan untuk program pupuk sesuai 

dengan syarat dan ketentuan dengan mengisi formulir 

permohonan. 

 

 

Gbr 22. Halaman Sewa Alat 

 

Pada Gambar 22. menunjukkan tampilan halaman sewa alat. 

User dapat melihat detail alat dan memilih alat yang ingin 

disewa.kemudian melakukan konfirmasi persetujuan dan 

pembayaran. 
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Gbr 23. halaman Pembayaran 

 

Untuk permohonan pupuk atau sewa alat, petani akan 

diarahkan ke halaman pembayaran setelah mengisi formulir 

permohonan. Mereka dapat melakukan pembayaran sesuai 

dengan metode yang tersedia. 

 

 

Gbr 24.  Halaman Profil Pengguna 

 

Pada Gambar 24. menujukkan halaman profil pengguna yang 

isinya terdapat informasi dari akun pengguna. Petani dapat 

mengakses halaman profil untuk melihat dan mengedit 

informasi akun mereka. Halaman ini berisi data pribadi petani, 

riwayat program yang telah diikuti, dan status permohonan 

pupuk atau sewa alat. 

 

 

Gbr 25. Halaman Notifikasi Program 

 

Pada gambar 25. menunjukkan halaman notifikasi program. 

Selama menjalankan program tanam, petani akan menerima 

notifikasi terkait aktivitas yang perlu dilakukan, seperti jadwal 

penyiraman atau pemupukan. Aplikasi juga menyediakan fitur 

monitoring untuk memantau perkembangan tanaman. 

 

 

Gbr 26. Halaman Riwayat Pembayaran 

 

Pada Gambar 26. menunjukkan halaman riwayat pembayaran. 

Petani dapat melihat riwayat pembayaran yang telah dilakukan 

sebelumnya melalui halaman Riwayat Pembayaran. Informasi 

ini mencakup detail transaksi seperti tanggal, jumlah, dan status 

pembayaran. 

 

 

Gbr 27. Halaman Dashboard Admin 

 

Pada Gambar 27. menunjukkan halaman dashboard admin. 

Hanya admin yang dapat masuk kedalam halaman dashboard 

ini. Terdapat beberapa informasi yang dapat dilihat oleh admin 

seperti jumlah total program tanam, program yang berjalan, 

total jenis alat, total alat yang disewa, total jumlah panen, total 

rekening pemilik dan total akun. 

 

 

Gbr 28. Halaman Manajemen Program Tanam 

 

Pada Gambar 28. menunjukkan halaman manajemen program 

tanam. Admin dapat melihat seluruh informasi data program 

tanam. selain itu admin dapat memanajemen data program 

tanam yaitu membuat, mengubah dan menghapus data program 

tanam. 
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Gbr 29. Halaman Tambah Program Tanam 

 

Pada Gambar 29. menunjukkan halaman tambah progam tanam 

yang memungkinkan administrator untuk menambahkan 

program tanam baru ke dalam sistem. Administrator dapat 

memasukkan informasi tentang tanaman, perkiraan waktu 

panen, daerah, deskripsi, dan mengunggah gambar yang 

mewakili program. Setelah semua informasi dimasukkan, 

administrator dapat menyimpan program baru dengan menekan 

tombol ‘Tambah Program'. Administrator juga dapat mengubah 

program tanam yang sudah ada dengan mengaktifkan tombol 

'Ubah Program’. 

 

 

Gbr 30. Halaman Update Program Tanam 

 

Pada Gambar 30. menunjukkan halaman update program tanam 

yang  memungkinkan administrator untuk memperbarui 

informasi program tanam yang ada. Dengan memilih program 

yang ingin diubah dari dropdown menu, admin dapat mengedit 

nama tanaman, waktu panen, daerah, deskripsi, dan gambar. 

Administrator juga dapat berpindah ke halaman lain untuk 

menambahkan program tanam baru dengan mengaktifkan 

tombol ‘Tambah Program’. 

 

 

Gbr 31. Halaman Daftar Permohonan Pupuk 

 

Pada Gambar 31. menunjukkan halaman daftar permohonan 

pupuk. Admin dapat melihat seluruh informasi permohonan 

pupuk yang diajukan oleh pengguna. selain itu admin dapat 

mengubah status dari permohon pupuk yang diajukan. 

 

 

Gbr 32. Halaman Manajemen Daftar Alat 

 

Pada Gambar 32. menunjukkan halaman manajemen daftar alat. 

Admin dapat melihat seluruh informasi data alat. Selain itu 

admin dapat memanajemen data program tanam yaitu membuat, 

mengubah dan menghapus data alat. 

 

V. HASIL PENGUJIAN 
Pengujian menggunakan metode Black Box dilakukan untuk 

memeriksa kesiapan dari beberapa fungsi sistem, mulai dari 

pendaftaran akun, login, dan lainnya. Setiap fungsi akan diuji 

dengan beberapa cara untuk mengetahui apakah suatu fungsi 

sukses atau tidak. Pada Tabel 1. dapat dilihat bahwa semua  

fungsionalitas PetaniPintar bekerja dengan baik. 
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VI. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil merancang dan mengembangkan 

aplikasi berbasis website "Petani Pintar" yang ditujukan 

untuk memberdayakan petani di Indonesia. Aplikasi ini 

menawarkan berbagai fitur penting seperti pengajuan 

subsidi pupuk, sewa alat pertanian, program tanam 

sesuai wilayah, informasi cuaca, dan saluran komunikasi 

antara petani dengan pihak terkait. Pengembangan 

website menggunakan metode waterfall dengan tahapan 

analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, 

pengujian, dan deployment. 

Hasil pengujian black box menunjukkan bahwa website 

"Petani Pintar" berfungsi sesuai spesifikasi dan 

memenuhi kebutuhan pengguna. Fitur-fitur seperti 

pengajuan subsidi dan sewa alat yang mudah diakses, 

informasi cuaca yang akurat, dan program tanam yang 

terstruktur memungkinkan petani untuk meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi usaha tani. Sistem notifikasi 

dan riwayat aktivitas juga mempermudah petani dalam 

melacak kemajuan dan perkembangan usaha mereka. 

Secara keseluruhan, aplikasi ini memberikan solusi 

efektif untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh 

petani di Indonesia. Penelitian ini juga membuka 

peluang untuk pengembangan lebih lanjut, seperti 

integrasi dengan teknologi pertanian lainnya atau 

penambahan fitur analitik untuk mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih baik di bidang 

pertanian. Dengan demikian, aplikasi "Petani Pintar" 

diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan 

kualitas hidup petani dan pembangunan pertanian yang 

berkelanjutan di Indonesia. 
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